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Abstrak
 

Artikel ini membahas operasionalisasi jalur kereta api Rangkasbitung – Labuan, beserta dampaknya pada

aspek ekonomi dan sosial di Banten Selatan tahun 1906 hingga 1930. Sebelum jalur kereta api dibangun,

kondisi daerah Banten Selatan terisolasi sehingga keadaan ekonomi dan sosialnya terpuruk. Melalui

hadirnya transportasi kereta api di Banten Selatan, terjadi gerak ekonomi berupa pembukaan perkebunan

karet dan pabrik minyak kelapa yang hasilnya lebih mudah diangkut, dan ramainya angkutan penumpang.

Kereta api di jalur ini menjadi pendorong migrasi penduduk baru sehingga jumlah penduduk bertambah, dan

seiring dengan perkembangan tersebut, tampak dinamika kehidupan sosial dan ekonomi di Banten Selatan.

Artikel ini ditulis menggunakan metode sejarah, dengan pengumpulan data berupa arsip, dokumen terjilid,

peta, surat kabar, buku, dan jurnal, yang diperoleh melalui Perpustakaan PT Kereta Api Indonesia,

Perpustakaan Nasional, Arsip Nasional Republik Indonesia, ataupun secara daring.

......This article discusses the operation of the Rangkasbitung – Labuan railway line, and its impact on the

economic and social aspects of South Banten from 1906 to 1930. Before the railway line was built, the

South Banten area was isolated so that its social and economic situation deteriorated. With the existence of

rail transportation in South Banten, it creates an economic movement in the form of rubber plantations and

coconut oil factories opening, and easy mobility of passengers along the Rangkasbitung - Labuan line. In

addition, trains also boost migration so that the population increases, which along with these developments

shows the dynamics of social and economic life in South Banten. This article is written using the historical

method, by collecting data in the form of archives, bound documents, maps, newspapers, books, and

journals, which are obtained through the PT Kereta Api Indonesia Library, National Library, National

Archives, or through online resources.
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